Putri, et. al

e-I3sn 2654-833X
p-issn 2443-3500

Jumlahku vol. 11.1 page: 64-76

Indexed by

Submited: 2025-04-20

= Published: 2025-05-01
Jurnal Matematika limiah

X Universitas Muhammadiyah Kuningan [Seasd

EKSPLORASI POTENSI

BERPIKIR KREATIF PESERTA DIDIK DALAM MATERI

BANGUN RUANG SISI DATAR

Melsa Putri®@”, Sugiatno®, Agung Hartoyo®, Dede Suratman?®, Hamdani?

3 Program Studi Pendidikan Matematika, Fakultas Keguruan dan limu Pendidikan,
Universitas Tanjungpura, Pontianak, Indonesia

*Corresponding Author: melsaaptrl9@gmail.com
sugiatno@fkip.untan.ac.id, agung.hartoyo@fkip.untan.ac.id,

dede.suratman@fkip.untan.ac.id, hamdani.mikraj@fkip.untan.ac.id

Article Info

Abstract

Keywords: exploration;
flat-sided space building
material; creative thinking
potential

64

This study aims to explain the potential for creative thinking of
students when working on creative thinking test questions. The type
of research used is descriptive research with a qualitative approach.
The subjects of this study consisted of 28 students of class VIII SMP
Negeri 3 Pontianak. Of the 28 students, 2 students were selected in
each category of upper, middle and lower creative thinking potential
to be interviewed, so that there were a total of 6 students. The data
collection tool used was a written test in the form of 4 creative
thinking questions with indicators of fluency, flexibility, originality, and
elaboration and interviews. The data analysis technique used in this
study refers to the Miles and Huberman analysis technique which
includes data reduction, data presentation, and data conclusion
drawing. The results of the study showed that the creative thinking
potential of 28 students of class VIII SMP Negeri 3 Pontianak was in
the fairly good criteria, with an achievement level reaching 52.68%.
Furthermore, the results of interviews with selected subjects revealed
significant differences between categories. Students in the upper
category mastered all observed indicators of creative thinking,
namely fluency, flexibility, originality, and elaboration. Then, students
in the middle category mastered several indicators, while the lower
category showed limitations in all of these indicators.
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Penelitian ini memiliki tujuan dalam menjelaskan potensi berpikir
kreatif peserta didik ketika mengerjakan soal tes berpikir kreatif.
Jenis penelitian yang digunakan berupa jenis penelitian deskriptif
dengan pendekatan kualitatif. Subjek dari penelitian ini terdiri dari 28
peserta didik kelas VIII SMP Negeri 3 Pontianak. Dari 28 peserta
didik, dipilih 2 peserta didik pada setiap kategori potensi berpikir
kreatif atas, tengah dan bawah untuk diwawancarai, sehingga total
terdapat 6 peserta didik. Alat pengumpul data yang digunakan
adalah tes tertulis berupa soal-soal berpikir kreatif yang
berjumlahkan 4 soal dengan indikator kelancaran (fluency),
keluwesan (flexibility), keaslian (originality), dan keterperincian
(elaboration) serta wawancara. Teknik analisis data yang digunakan
dalam penelitian ini mengacu pada teknik analisis Miles dan
Huberman yang meliputi reduksi data, penyajian data, dan
penarikan simpulan data. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
potensi berpikir kreatif dari 28 peserta didik kelas VIII SMP Negeri 3
Pontianak berada pada kriteria cukup baik, dengan tingkat
ketercapaian mencapai 52,68%. Lebih lanjut, hasil wawancara
dengan subjek terpilih mengungkapkan terdapat perbedaan
signifikan antar kategori. Peserta didik dengan kategori atas
menguasai seluruh indikator berpikir kreatif yang diamati, yaitu
kelancaran (fluency), keluwesan (flexibility), keaslian (originality),
dan keterperincian (elaboration). Kemudian, peserta didik dengan
kategori tengah menguasai beberapa indikator, sementara kategori
bawah menunjukkan keterbatasan pada semua indikator tersebut.

PENDAHULUAN

Berpikir kreatif merupakan salah satu
dari banyak potensi yang diperlukan
peserta  didik dalam  pembelajaran
matematika (Monisa et al., 2023; Toheri et
al.,, 2020). Peserta didik yang belajar
matematika, pasti pernah menghadapi
tantangan atau permasalahan yang sulit

dipecahkan (Samosa et al., 2021; Wahyuni
et al., 2023). Karena untuk menyelesaikan
masalah  matematika harus  memiliki
pemikiran kreatif agar tantangan atau
masalah tersebut dapat terselesaikan
dengan baik (Ida et al., 2021). Oleh karena
itu, menjadi jelas bahwa berpikir kreatif
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sangat diperlukan dalam pembelajaran
matematika.

Peserta didik yang memiliki potensi
berpikir kreatif cenderung akan merasa
termotivasi untuk menyelesaikan berbagai
tantangan atau masalah baik yang
diberikan oleh pendidik maupun yang ia
temukan sehingga akan menimbulkan rasa
ingin tahu (Klau et al., 2022). Selain itu,
peserta didik yang memiliki potensi berpikir
kreatif memungkinkan seseorang untuk
menghasilkan ide baru atau melakukan
perubahan pada strategi yang sudah ada
ataupun  juga memiliki kemampuan
mensintesis  berbagai konsep dalam
pemecahan masalah untuk menemukan
solusi secara fleksibel (Awan et al., 2019).
Sayangnya, kebanyakan peserta didik
kurang menyadarinya. Ini disebabkan
pendidik tidak melibatkan potensi berpikir
kreatif peserta didik dalam pembelajaran
matematika (Loiulro et al., 2023).

Faktor yang menjadi penyebab potensi
berpikir kreatif belum diintegrasikan secara
maksimal dalam proses pembelajaran
matematika dikarenakan minimnya
informasi mengenai data potensi berpikir
kreatif peserta didik (Zuliyanti et al., 2018).
Demikian jelas tidak sejalan dengan
pendapat Sternberg (2006) mengatakan
bahwa jika potensi berpikir kreatif peserta
didik tidak diberdayakan, maka akan
terpendam begitu saja.

Upaya yang dapat dilakukan dalam
mengembangkan potensi berpikir kreatif
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adalah mengukur kemampuan berpikir
dengan membuat penilaian untuk
memetakan atau mengungkapkan cara
berpikir peserta didik. Penilaian ini dipilih
dengan memperhatikan pandangan NCTM
(2000) mengatakan bahwa “Assessement
should support the learning of important
mathematics and furnish useful information
to buth teachers and students”. Bahwa
penilaian seharusnya mendukung
pembelajaran matematika dengan
memberikan  informasi  penting  bagi
pendidik dan peserta didik. Artinya,
penilaian tidak hanya untuk menilai atau
mengukur potensi berpikir kreatif peserta
didik. Tetapi, pendidik juga bisa
menjadikannya sebagai landasan evaluasi
untuk memperbaiki proses pembelajaran
dan membantu menilai kebutuhan peserta
didik dalam meningkatkan kemampuan
berpikir kreatif (Putri & Alberida, 2022).
Dalam kajian ini, penulis memilih
materi bangun ruang sisi datar sebagai
materi yang membantu untuk mengeksplor
potensi berpikir kreatif peserta didik. Karena
materi  tersebut  merupakan materi
matematika yang melibatkan pemecahan
masalah yang beragam dalam menentukan
jawabannya di mana penyelesaiannya
menggunakan berpikir divergen
(Hikmatulloh et al., 2023). Materi ini juga
melibatkan konsep-konsep yang dapat
divisualisasikan dan dimanipulasi untuk
membantu peserta didik memahami dan
menerapkan ide-ide abstrak dalam konteks
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yang lebih nyata dan dapat dilihat seperti
bentuk, pola, dan struktur (Dirgantara et al.,
2023). Oleh sebab itu, materi bangun ruang
sisi datar sangat cocok untuk
menggambarkan potensi berpikir kreatif
peserta didik.

Pada penelitian ini, subjek yang akan
diteliti ialah peserta didik jenjang SMP.
Pemilihan peserta didik pada jenjang ini
didasari oleh teori perkembangan kognitif
yang dikemukakan John Piaget, yang
menyatakan bahwa anak SMP sudah
memasuki tahap berpikir formal, vyaitu
periode yang dimulai dari usia 11 tahun.
Pada tahap ini, peserta didik sudah memiliki
kemampuan berpikir abstrak, melakukan
penalaran secara rasional dan logis, serta
menarik kesimpulan dari informasi yang
ada (Aseeri, 2020; Huang, 2021). Oleh
karena itu, usia peserta didik jenjang SMP
adalah usia yang ideal untuk mengetahui
atau menggambarkan potensi berpikir
kreatif.

Adapun penelitian yang dilakukan oleh
Nurwahyuni  (2020), bertujuan  untuk
menggambarkan potensi berpikir kreatif
peserta didik dalam  menyelesaikan
permasalahan matematika geometri
berdasarkan Teori Wallas pada kelas VII di
SMP Negeri 03 Batu Ampar yang dilihat

berdasarkan tingkat kemampuannya.
Didapatlah  hasil peserta didik R1
mempunyai  kemampuan  tinggi, R2

mempunyai kemampuan sedang, dan R3
mempunyai kemampuan rendah. Penelitian
ini juga mengungkapkan bahwa proses
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berpikir kreatif meliputi tahapan
menghasilkan ide dalam kalimat, melihat ke
belakang dan merencanakan konsep
pemecahan  masalah, menyelesaikan
masalah berdasarkan ide-ide yang sudah
diciptakan, dan periksa kembali jawaban
mereka.

Lebih lanjut, penelitian ini
mengungkapkan bahwa peserta didik yang
mempunyai tingkat kemampuan tinggi

berada ditahap verifikasi, kemudian peserta
didik yang mempunyai tingkat kemampuan
sedang berada ditahap preparasi, dan
peserta didik yang mempunyai tingkat
kemampuan rendah tidak berada ditahap
apa pun.

Senada dengan temuan tersebut,
informasi dari salah satu guru matematika
kelas VIII di SMP Negeri 3 Pontianak pada
hari sabtu 16 Januari 2024, bahwa
penilaian yang guru berikan tidak pernah
mengarah kepada kemampuan berpikir
kreatif. Peserta didik cenderung diberikan
soal-soal rutin dan  mengerjakannya
menggunakan penyelesaian yang pernah
diajarkan tanpa berkeinginan mencari solusi
penyelesaian yang lain. Akibatnya, guru
tersebut tidak tahu bagaimana potensi
berpikir kreatif peserta didiknya. Oleh
karena itu, peneliti  tertarik  ingin
mengeksplor potensi berpikir kreatif peserta
didik tanpa pembatasan teoritis. Fokus
penelitian ini terletak pada komponen
berpikir kreatif yaitu kelancaran (fluency),
keluwesan (flexibility), keaslian (originality),
dan keterperincian (elaboration). Dengan
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demikian, penelitian ini berjudul “Eksplorasi
Potensi Berpikir Kreatif Peserta Didik dalam
Materi Bangun Ruang Sisi Datar”.

METODE

Metode penelitian yang digunakan
dalam penelitian ini ialah metode deskriptif
dengan pendekatan kualitatif. Menurut Lexy
(2017) metode ini merupakan jenis
penelitan  yang menghasilkan data
deskriptif berupa kata-kata tertulis atau
lisan dari subjek serta hasil pengamatan
terhadap perilaku. Dalam penelitian ini,
peneliti berperan sebagai human instrument
atau pengumpul data. Pandangan ini
selaras dengan pernyataan Sugiyono
(2022) yang mengatakan bahwa peneliti
kualitatif merupakan human instrument
yang berfungsi untuk menetapkan fokus
penelitian, memilih  subjek penelitian,
mengumpulkan data penelitian, menilai
kualitas data penelitian, menganalisis data
penelitian, dan membuat kesimpulan.

Penelitian dilakukan di SMP Negeri 3
Pontianak dengan melibatkan 28 peserta
didik kelas VIII untuk mengerjakan soal tes
potensi berpikir kreatif. Kemudian diambil 2
peserta didik pada setiap kelompok atas,
tengah dan bawah untuk diwawancarai,
sehingga total terdapat 6 peserta didik.

Indikator yang digunakan untuk menilai
potensi berpikir kreatif peserta didik ialah
indikator berpikir kreatif menurut Guilford
(1973), seperti yang tertera pada tabel 1
berikut:
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Tabel 1. Indikator Berpikir Kreatif

Jenis
No. berpikir Indikator
kreatif
1. Kelancaran Mampu  menghasilkan
(fluency) ide dengan lancar
2. Keluwesan Mampu menyelesaikan
(flexibility) suatu masalah
menggunakan berbagai
cara atau pendekatan
3. Keaslian Mampu menyelesaikan
(originality) suatu masalah dengan
cara yang tidak biasa
4. keterperincian | Mampu menguraikan ide
(elaboration) dalam menyelesaikan
suatu masalah secara
terperinci

Pada soal tes potensi berpikir kreatif,

soal nomor 1 berindikator kelancaran
(fluency), soal nomor 2 berindikator
keluwesan (flexibility), soal nomor 3

berindikator keaslian (originality), dan soal
nomor 4 berindikator  keterperincian
(elaboration). Soal yang diberikan dilakukan
uji validitas, reliabiltas, dan tingkat
kesukaran. Setelah dilaksanakan tes,
dilanjutkan wawancara untuk memperjelas
hasil tes peserta didik dalam
menyelesaikan soal tes potensi berpikir
kreatif. Hasil tes potensi berpikir kreatif
dianalisis dengan mengacu pada teknik
analisis Miles dan Huberman vyaitu
mereduksi data, menyajikan data dan
membuat kesimpulan. Pada tahapan
reduksi data, hasil tes diklasifikasikan
dengan kriteria  ketercapaian potensi
berpikir kreatif pada tabel berikut:
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Tabel 2. Kriteria Pencapaian Potensi
Berpikir Kreatif Peserta Didik
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hasil tes potensi berpikir kreatif peserta didik
dapat dilihat pada tabel berikut:

Interval Nilai Kriteria Tabel 3. Data Tes Potensi Berpikir Kreatif
x =12,41 Atas Data Nilai
X —4,52 <x <1241 Tengah Skor Maksimum 16
x < 452 Bawah Rata-Rata Nilai 8,43
f Persentase Ketercapaian 52,68%
Keterangan:

x = Nilai Tes Potensi Berpikir Kreatif

Setelah hasil tes dianalisis dan
diklasifikasikan, diambil dua peserta didik
pada tiap kelompok atas, tengah dan
bawah untuk diwawancarai, sehingga total
terdapat 6  peserta  didik. Dalam
memperoleh data dari hasil tes dan
wawancara perlu diperiksa keabsahan data
melalui triangulasi. Triangulasi adalah
strategi yang digunakan dalam penelitian
kualitatif untuk meningkatkan keakuratan
dan kepercayaan data dengan
membandingkan dan memadukan bukti dari
berbagai sumber data, individu, atau
metode pengumpulan data (Creswell,
2015). Pada penelitian ini, triangulasi yang
digunakan ialah triangulasi teknik dengan
memadukan hasil tes dengan hasil
wawancara untuk mengecek keabsahan
datanya, sehingga akan diperoleh data
yang lebih akurat.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Data potensi berpikir kreatif peserta
didik diperoleh melalui tes potensi berpikir
kreatif dan data hasil wawancara yang telah
dilaksanakan dan dilakukan penilaian sesuai
dengan pedoman penilaian. Adapun data

Berdasarkan tabel 3, diperoleh bahwa
potensi berpikir kreatif peserta didik masih
tergolong kriteria cukup baik dengan
persentase ketercapaian 52,68%. Adapun
persentase ketercapaian untuk setiap
indikator berpikir kreatif yaitu: 1) pada
indikator kelancaran (fluency) menunjukkan
bahwa sebanyak 83,93% peserta didik
mampu menghasilkan suatu ide dengan
lancar. 2) Pada indikator keluwesan
(flexibility) menunjukkan bahwa sebanyak
52,68% peserta didik mampu
menyelesaikan suatu masalah
menggunakan berbagai cara  atau
pendekatan. 3) Pada indikator keaslian
(originality) menunjukkan bahwa sebanyak
42,86% peserta didik mampu
menyelesaikan suatu masalah
menggunakan cara yang tidak biasa. 4)
Pada indikator keterperincian (elaboration)
menunjukkan bahwa sebanyak 31,25%
peserta didik mampu menguraikan ide
dalam menyelesaikan suatu masalah secara
terperinci.  Secara visual persentase
ketercapaian  masing-masing  indikator
berpikir kreatif, dapat dilihat dalam diagram
batang berikut:
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Persentase Ketercapaian

Indikator Berpikir kreatif
100.00%
50.00%
0.00%

& NS &
\\}e -\:\0 & \’50
& <<\Q’ O(\Q &

Gambar 1. Persentase ketercapaian
indikator berpikir kreatif

Berdasarkan gambar 1, terlihat bahwa
persentase ketercapaian masing-masing
indikator tertinggi pada indikator kelancaran
(fluency). Artinya, sebagian besar dari 28
peserta didik memenuhi indikator
kelancaran (fluency), dimana peserta didik
mampu menghasilkan ide dengan lancar.
Hal ini bertolak belakang pada indikator
keterperincian  (elaboration), di mana
banyak peserta didik masih belum mampu
atau kesulitan menguraikan idenya secara
terperinci dalam menyelesaikan suatu
permasalahan. Kesulitan ini timbul akibat
ketidakmampuan peserta didik dalam
memahami dengan jelas maksud dari
masalah yang diberikan, Akibatnya, ketika
mereka  diminta  untuk  memberikan
penjelasan mengenai alasan mengapa
masalah tersebut bisa terjadi, mereka
mengalami hambatan dalam merinci dan
mengembangkan ide-idenya secara
mendalam dan komprehensif (Trisnayanti et
al., 2020). Melihat hasil penelitan,
disimpulkan bahwa sekolah lebih banyak
70
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memberikan soal yang
kemampuan berpikir
dibandingkan keluwesan,
keterperincian.

Hasil tes juga mengungkapkan bahwa
secara keseluruhan terdapat dua peserta
didik yang memenuhi semua indikator
berpikir kreatif. Sementara itu, masing-
masing peserta didik lainnya masih memiliki
beberapa indikator berpikir kreatif yang
belum terpenuhi. Dalam hal ini, peneliti
menemukan bahwa peserta didik masih
belum terbiasa berpikir secara divergen atau
berbeda. Sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh Himmah (2021), peserta
didik masih terbiasa menyelesaikan
masalah yang diberikan dengan hanya
fokus pada satu penyelesaian saja atau
dengan kata lain masih terbiasa berpikir
kovergen. Satriawan (2020) juga
mengatakan bahwa peserta didik terbatas
hanya mampu menghasilkan beberapa
solusi normatif dari masalah yang diberikan.
Padahal, tes tersebut dimaksudkan agar
peserta didk mampu menghasilkan
beragam jawaban yang berbeda dan rinci.

Selanjutnya, hasil tes potensi berpikir
kreatif peserta didik diklasifikasikan menjadi
3 kelompok yaitu kelompok atas, tengah
dan bawah. Dengan demikian, diperoleh
terdapat 22% peserta didik berada pada
kelompok atas, 64% berada pada kelompok
tengah, dan 14% berada pada kelompok
bawah. Secara visual persentase
pengelompokkan potensi berpikir kreatif

mengasah
kelancaran
keaslian, dan
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peserta didik, dapat dilihat dalam diagram
lingkaran berikut:
Pengelompokkan Potensi Berpikir

Kreatif Peserta Didik Kelas VIII| SMP
Negeri 3 Pontianak

= atas bawah

= tengah

=

Gambar 2. Pengelompokkan potensi
berpikir kreatif peserta didik

Pengelompokkan  potensi  berpikir
kreatif peserta didik tersebut dibuat untuk
memudahkan memilih subjek penelitian
yang akan diwawancarai. Wawancara pada
penelitian ini dilakukan kepada 6 peserta
didik yang sudah diklasifikasikan dalam 3
kelompok yaitu kelompok atas, tengah dan
bawah, dimana tiap kelompok diambil 2
peserta didik. Akan ditunjukkan subjek
wawancara hasil pengklasifikasian sebagai
berikut:

Tabel 4. Subjek Wawancara

Jumlahku vol. 11.1 page: 64-76

No. | Kode Subjek | Skor Kategori
Total
1. KN 16 Atas
2. NA 16 Atas
3. SA 9 Tengah
4, AA 8 Tengah

No. | Kode Subjek | Skor Kategori
Total
5. KE 4 Bawah
6. SF 4 Bawah
Hasil wawancara mengungkapkan

bahwa peserta didik yang berada pada
kelompok atas mampu menguasai setiap
indikator berpikir kreatif. Selaras dengan
pendapat Saefudin (2011) yang
mengatakan bahwa peserta didik yang
berada pada kelompok atas cenderung tidak
membuat kesalahan, dan merasa tertarik
untuk menyelesaikan masalah dengan
menggunakan bermacam cara atau solusi
yang diperoleh. Sebaliknya, peserta didik
yang berada pada kelompok bawah
menunjukkan ketidakmampuan untuk
menguasai setiap indikator berpikir kreatif.
Selaras dengan pendapat Wulantina (2015)
yang menyatakan bahwa peserta didik
dengan kelompok bawah mengalami
kendala dalam mengambil informasi yang
relevan untuk menyelesaikan masalah dan
masih ragu saat menuliskan jawaban.
Kemudian peserta didik dari kelompok
tengah hanya mampu menguasai beberapa
indikator berpikir kreatif.

Berdasarkan hasil tes dan wawancara
kepada subjek penelitian, diberikan
deskripsi potensi berpikir kreatif peserta
didik yang disajikan pada tabel berikut
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Tabel 5. Deskripsi Potensi Berpikir Kreatif Peserta Didik
Kode Indikator Berpikir Kreatif
Subjek Fluency Flexibility Originality Elaboration
KN Mampu Mampu Mampu Mampu
menghasilkan menyelesaikan suatu | menyelesaikan menguraikan ide
ide dengan | masalah suatu masalah | dalam
lancar menggunakan dengan cara yang | menyelesaikan
berbagai cara atau | tidak biasa suatu masalah
pendekatan secara terperinci
NA Mampu Mampu Mampu Mampu
menghasilkan | menyelesaikan suatu | menyelesaikan menguraikan ide
ide dengan | masalah suatu masalah | dalam
lancar menggunakan dengan cara yang | menyelesaikan
berbagai cara atau | tidak biasa suatu masalah
pendekatan secara terperinci
SA Belum mampu | Mampu Belum mampu | Belum mampu
menghasilkan | menyelesaikan suatu | menyelesaikan menguraikan ide
ide dengan | masalah suatu masalah | dalam
lancar menggunakan dengan cara yang | menyelesaikan
berbagai cara atau | tidak biasa suatu masalah
pendekatan secara terperinci
AA Mampu Mampu Belum mampu | Mampu
menghasilkan menyelesaikan suatu | menyelesaikan menguraikan ide
ide dengan | masalah suatu masalah | dalam
lancar menggunakan dengan cara yang | menyelesaikan
berbagai cara atau | tidak biasa suatu masalah
pendekatan secara terperinci
KE Belum mampu | Belum mampu | Belum mampu | Belum mampu
menghasilkan | menyelesaikan suatu | menyelesaikan menguraikan ide
ide dengan | masalah suatu masalah | dalam
lancar menggunakan dengan cara yang | menyelesaikan
berbagai cara atau | tidak biasa suatu masalah
pendekatan secara terperinci
SF Belum mampu | Belum mampu | Belum mampu | Belum mampu
menghasilkan menyelesaikan suatu | menyelesaikan menguraikan ide
ide dengan | masalah suatu masalah | dalam
lancar menggunakan dengan cara yang | menyelesaikan
berbagai cara atau | tidak biasa suatu masalah
pendekatan secara terperinci
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Berdasarkan penjabaran gabungan
hasil tes potensi berpikir kreatif dan

wawancara yang diberikan kepada subjek
penelitian, didapat bahwa keenam peserta
didik memiliki tahapan proses berpikirnya
masing-masing. Dari 6 peserta didik yang
diwawancarai, terdapat 3 yang memenuhi

indikator kelancaran (fluency), 4 yang
memenuhi indikator keluwesan (flexibility), 2
yang memenuhi indikator keaslian

(originality), dan 3 yang memenuhi indikator
keterperincian (elaboration). Hasil penelitian
mengungkapkan bahwa potensi berpikir
kreatif peserta didik bervariasi pada tiap
indikator. Akan tetapi, temuan yang menarik
dan patut digarisbawahi adalah bahwa pada
subjek penelitian yang diidentifikasi sebagai
KN dan NA, keduanya secara konsisten
menunjukkan potensi berpikir kreatif yang
sangat baik dan menonjol pada seluruh
indikator berpikir kreatif yang diukur dalam
penelitian ini. Di samping itu, terdapat
subjek AA yang tidak menjawab soal yang
mengukur aspek keterperincian
(elaboration). Namun, saat diwawancara
ternyata memunculkan potensi berpikir
kreatif pada aspek keterperincian
(elaboration). Ini mengindikasikan bahwa
subjek AA mampu menyederhanakan suatu
masalah pada soal dengan rinci dan benar.

PENUTUP
Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan
pembahasan mengenai potensi berpikir
kreatif peserta didik dalam materi bangun
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ruang sisi datar, terungkap bahwa secara
umum, potensi berpikir kreatif dari 28
peserta didik kelas VIII SMP Negeri 3
Pontianak berada pada kriteria cukup baik,
dengan tingkat ketercapaian mencapai
52,68%. Lebih lanjut, penelusuran melalui
wawancara memberikan wawasan yang
lebih mendalam terkait perbedaan potensi
berpikir kreatif di antara berbagai kategori
peserta didik. Peserta didik yang
teridentifikasi memiliki kategori  berpikir
kreatif atas menunjukkan penguasaan yang
komprehensif terhadap seluruh indikator
yang diamati. Mereka mampu menghasilkan

beragam ide secara lancar (fluency),
mampu menyelesaikan suatu masalah
menggunakan berbagai cara  atau
pendekatan (flexibility), mampu

menyelesaikan suatu masalah dengan cara
yang tidak biasa (originality), serta mampu
menguraikan ide dalam menyelesaikan
suatu masalah secara terperinci
(elaboration). Sebaliknya, peserta didik yang
berada pada kategori tengah menunjukkan
kemampuan yang bervariasi, di mana
mereka hanya mampu memenuhi beberapa
dari indikator-indikator  berpikir  kreatif
tersebut. Sementara itu, hasil wawancara
secara lebih lanjut mengungkapkan bahwa
peserta didik yang termasuk dalam kategori
bawah menunjukkan keterbatasan dalam
memenuhi semua indikator berpikir kreatif.
Dengan kata lain, potensi berpikir kreatif
peserta didik kategori bawah masih perlu
mendapatkan perhatian dan pengembangan
lebih lanjut pada semua aspek yang
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mencakup kelancaran (fluency), keluwesan
(flexibility),  keaslian  (originality), dan
keterperincian (elaboration) dalam berpikir.

Saran
Saran yang dapat diberikan kepada

guru, untuk dapat menjadikan hasil
penelitian sebagai dasar mengembangkan
potensi berpikir kreatif peserta didik. Selain
itu, bagi peneliti lain untuk dapat melakukan
penelitian lebih lanjut yang berfokus pada
peningkatan potensi berpikir kreatif peserta
didik, terkhususnya pada keterperincian
(elaboration) ataupun penelitian mengenai
pengembangan rancangan desain model
pembelajaran yang dapat secara efektif
untuk meningkatkan potensi berpikir kreatif
peserta didik.
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